PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA
KARYAWAN PADA PT. WIRASTUTI KABUPATEN SIAK

By : Alri Yogi
yogiethor3@gmail.com
Supervisor : Lena Farida

Program Studi Administras Bisnis
Fakultas |Imu Sosial dan IImu Palitik
Universitas Riau

Kampus Bina Widya JI. H.R. Soebrantas Km.12,5
Simpang Baru Pekanbaru 28293
Telp/Fax. 0761-63277

ABSTRACT

The research was conducted at PT. Wirastuti Sak with the aim to analyze
the effect of work motivation on employee performance at PT. Wirastuti Sak.
Variable in this research is the motivation to work (independent variable) and
performance (the dependent variable). The sample in this study is as much as 55
employees by using census techniques. The analytical method used is a simple
regression analysis. The result showed that the analysis of employee motivation at
PT. Wirastuti Sak in the category Good with a score of 1,712 acquisition.
Analysis of employee performance at PT. Wirastuti Sak was in good category
with the acquisition of a score of 2,135. There are Work Mativation Effect Against
Empl oyee achievement using the coefficient of determination is KD = r 2 x 100%
= (0446) 2 x 100% = 0199 means that the average value of 19.9% of work
motivation is determined by job performance

Keywords: Work Mativation, Job Performance

PENDAHULUAN Perubahan yang terjadi pada
Sumber Daya Manusia adalaHingkungan strategis menuntut sumber
salah satu faktor utama dalandaya manusia untuk memainkan
meningkatkan kemajuan suatyeranan yang lebih utama dalam
perusahaan. Tidak dapat dipungkirorganisasi. Trend ini  mencakup
untuk mendapatkan kualitas sumbekeragaman angkatan kerja yang terus
daya manusia yang baik diperlukambertumbuh, perubahan teknologi yang
adanya manajemen yang didasarkazepat, globalisasi ,dan perubahan-
pada fungsi-fungsi berikut yangperubahan dalam dunia kerja seperti
meliputi : planning, organizing, pergeseran kearah masyarakat jasa dan
actuating, dan controlling. tekanan yang terus berkembang. Oleh
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karena itu pimpinan perusahaandihasilkan dan begitu pula sebaliknya,
manager, para ahli teknologi perlisemakin rendah motivasi yang dimiliki
meningkatkan kecerdasan emosionalleh seorang karyawan maka akan
agar mampu mendayagunakan sumbsemakin rendah pula kinerja/prestasi
daya manusianaya secara optimalang dihasilkan.
dalam mencapai kinerja, sehingga Menurut Hasibuan (2012:141)
mampu mendudukan perusahaan padaotivasi adalah hal yang mendukung
posisi persaingan pasar yang lebih kugterilaku manusia agar mau giat
dibandingkan dengan perusahaarbekerja, dan antusias mencapai hasil
perusahaan pesaing. yang optimal. Menurut Sunyoto
Salah satu indikator manusia2012:191) motivasi adalah dorongan
berkualitas adalah mempunyai prestasitau daya penggerak. Motivasi ini
kerja tinggi. Prestasi kerja ini sangahanya diberikan kepada manusia,
diperlukan oleh berbagai lembagakhususnya kepada para bawahan atau
lembaga pemerintahan maupun swastpengikut. Karyawan yang memiliki
Karyawan atau karyawan yangmotivasi kerja yang tinggi akan dapat
memiliki prestasi kerja tinggi akanbekerja secara maksimal sehingga akan
selalu sadar secara penuh mengemaieningkatkan prestasi kerja karyawan
tanggung jawabnya masing-masing datersebut. Memiliki motivasi kerja yang
berusaha melaksanakan segala tughsggi dapat terlihat dari kesenangan
yang diberikan kepadanya dengan baikereka terhadap pekerjaannya. Mereka
sesuai dengan kemampuan yangiga akan memberikan lebih banyak
dimilikinya untuk mendapatkan hasilperhatian, imajinasi dan ketrampilan
kerja yang maksimal. Sebaliknyadalam pekerjaannya.
apabila seorang karyawan tidak Motivasi merupakan hal yang
mempunyai prestasi kerja hanya akasangat berperan penting dalam
memberikan dampak negatif bagmeningkatkan suatu aktifitas kerja
karyawan itu sendiri maupun lembagaeorang karyawan guna mencapai hasil
tempat ia bekerja. Untuk itukinerja yang lebih baik, sebab seorang
peningkatan prestasi kerja seorangaryawan yang mempunyai motivasi
karyawan sangat perlu dilakukan baikinggi akan selalu berusaha dengan
secara individu maupun secaraemaksimal dan sebaik mungkin dalam
kelompok sebagai upaya untukmenyelesaikan setiap pekerjaan yang
meningkatkan hasil kerja yang lebinditugaskan kepadanya. Setiap
baik. orang/karyawan mau bekerja pasti ada
Prestasi kerja seorang karyawarfaktor yang mendorong dari dalam
sangat ditentukan oleh adanya motivasiirinya untuk melaksanakan suatu
kerja. Motivasi kerja merupakanaktifitas kerja. Dimana motivasi kerja
kekuatan atau sebagai pendoronigi merupakan kondisi yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatseseorang untuk melaksanakan suatu
kegiatan yang diwujudkan dalamkegiatan untuk mencapai tujuan
bentuk perbuatan nyata yaitu dalanorganisasi maupun tujuan individual.
bekerja. Dengan demikian semakiDengan adanya motivasi kerja yang
tinggi motivasi yang dimiliki dalam tinggi dalam diri seorang karyawan
diri seorang karyawan, maka akamkan mendorong ingin mendapatkan
semakin tinggi pula prestasi kerja yangrestasi kerja untuk dapat
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menyelesaikan tugas-tugasnya dengan Berdasarkan Tabel. 1 diatas
baik dan tepat waktu. motivasi kerja seseorang dapat diukur
Motivasi kerja yang diharapkandari materi yang didapat. Dengan
dari karyawan adalah bahwa fungskurangnya motivasi kerja karyawan
dari motivasi tersebut dapatdalam perusahaan maka mengkibatkan
mempengaruhi  prestasi  kerjanyaprestasi kerja karyawan kurang
Motivasi mempersoalkan bagaimananaksimal. Karyawan tidak
caranya menumbuhkan gairah kerjanengerjakan tugasnya dengan baik dan
karyawan agar mau bekerja keras daidak tepat waktu.
mengembangkan segala kemampuan, Selain adanya fenomena

pikiran, tenaga, dan keterampilan Yanthotivasi kerja, berdasarkan hasil

dimiliki untuk mewujudkan tujuan :
L ) observasi dan wawancara an
pendidikan. Jika kebutuhan karyawar&l”akuk(,jln terhadap salah seoyran%

terpenuhi berart karyawan impinan (manajer) PT. Wirastuti
memperoleh dorongan dan daya ger abupaten Siak, terlihat adanya
untuk menyelesaikan pekerjaan yang - coiah yang’ dialami oleh
ditugaskan _dengan b".’lik' Ini berart|<aryawannya yaitu menurunnya
prestasi kerja yang diharapkan akaBrestasi kerjia  karyawan  yang

tercapa dengan baik dan optimal - -
Prestasi kerja yang tercapai Olenga{t‘%erpengaruh terhadap tidak tercapainya

baik itu terlihat dari karyawan yang tjuan yang telah ditetapkan

.. . : erusahaan. Salah satu indikasinya
rajin hadir ke sekolah, mematuhi Segal dalah tingkat turn-over karyawan yang

peraturan _sekolah, d_alam bekerj eningkat setiap tahunnya, selain itu
menyelesakan  pekerjaannya tepe{ngkat absensi  karyawan izin,

waktu, dan dapat bekerjasama dengeH%mangkiran maupun keterlambatan

baik antar sesama rekan Kerja. Ap%engalami peningkatan. Di dalam

yang dilakukan oleh karyawan ini aka Ny :
berdampak positif yaitu keberhasiIanttjerusahaan ini, terdapat juga beberapa

dalam pencapaian tujuan pendidikan asalan motivasi mengenai
, * penghargaan atas prestasi yang dicapai
Fenomena terlihat padaIO gnarg P yang p

. : . .. karyawan dan perkembangan dari
motivasi kerja yaitu pada gaji yang ekerjaan itu sendiri. Hal ini dapat
diberikan kepada karyawan perbidanéiIihat pada tabel berikut ini:
tidak sesuai dengan jabatan, untu '

mengetahui tingkat gaji diberikan olehTgpel 2: Data turn-over Karyawan
karyawan tidak sesuai dengan jabatgsada PT. Wirastuti Kabupaten Siak

dapat di lihat sebagai berikut: tahun 2009-2013
Tabel 1. Daftar Gaji PT. Wirastuti
Tahun Masuk Total Karyawan Keuar Persentase
Tahun 2013/Bulan 00 " - i
B 2010 10 28 8 2857%
No Jabatan/K arir o ;“;jvln Besar Gajiforang 2011 7 29 8 2758%
2012 14 ES 7 20.01%
1 Kepala Cabang Marketing 1 Rp. 3.70100C i
2 | Account Manajer (AM) 4 Rp. 3.180.000 2013 3 31 5 o
3 Account Eksekutif (AE) 8 Rp. 3.569.000
4 Administrasi 10 Rp. 2.554.000 . .
5| supenvor 10 Re. 2:200000 Dari Tabel. 2 dapat dilihat
6 Karyawan Harian 22 Rp. 1.850.000

bahwa jumlah karyawan yang keluar
dan masuk dalam perusahaan setiap
tahunnya cukup tinggi. Hal ini

Jumlah 55

Jom FISIP Volume 2 No.2 - Oktober 2015 Page 3



mengharuskan pihak perusahaan untykestasi kerja karyawan PT. Wirastuti

mengamati kembali bagaimanaabupaten Siak.
motivasi kerja karyawan mereka. _
Sampai saat ini, pihak perusahaan Berdasarkan observasi yang

belum dapat mengatasi permasalahﬁﬁ'akUka”_ di PT._Wirast_uti_Kabupgten_

mengenai motivasi  kerja  yangSiak, terlihat sering terjadi koordinasi

berpengaruh terhadap prestasi  kerfé@n komunikasi yang kurang. Selain itu
karyawan. Mereka tidak mengetahufntar individu/karyawan terlihat sallng

hal apa yang membuat karyawan tidafid@k mendukung dalam penyelesain
ingin bertahan lebih lama di dalamfu92s, sering terjadi pergantian pegawai
perusahaan dan memilih meninggalkaiapP tahunnya, sehingga pekerjaan yang
perusahaan. Prestasi kerja memilikgemestinya cepat terselesaikan menjadi
peran yang besar terhadaée”ambat p_enyelesalnnya, padahal
berkembangya suatu perusahaan, jilREkeraan itu  semestinya dapat
motivasi karyawan meningkat prestasiiselesaikan tepat waktu.

kerja karyawan yang didapat juga

meningkat. Mengapa karyawan PT Kejadian dan keadaan di atas

sangat mempengaruhi produktivitas

\Zl\gggs_'tzug'l;%)gﬁaﬁgm?'32‘;‘?;/;?u{: q erusahaan secara keseluruhan. Untuk
9 P engatasi masalah tersebut, PT.

saat masuk dan keluar kerjanya, karerWirastuti Kabupaten Siak harus lebih

karyawan kurangnya motivasi mer.ek%eningkatkan prestasi kerja karyawan
terhadap perusahaan tersebut sehlngg ingga dapat meningkatkan

mengaklbatkan kurangnya  presta roduktivitas perusahaan. Menurut
karyawan di perusahaan tersebu'asibuan (2005) prestasi kerja
Seharusnya perusahaan memberikan

reword terhadap karyawannya yan@dalah suatu hasil kerja yang dicapai
beprestasi  ataupun  mengadakageseorang dalam melaksanakan tugas
penghargaan terhadap karyawannya. yang dibebankan kepadanya, yang

Sejalan dengan kondisi tersebu%dasarkaln atas kecakapan,

. . - pengalaman, dan kesungguhan.
maka I?T. Wirastuti Kabupaten Sia artoyo (2007) menyatakan faktor-
sebagai salah satu perusahaan ya

. tor yang dapat mempengaruhi
bergerak dalam bidang perkapala . .
yang dituntut untuk meningkatkanIiareStasI kerja  karyawan ataupun

kemampuan dalam menahada |qxlaroduktivitas kerja karyawan antara
mp 9 in, motivasi, kepuasan kerja, tingkat
persaingan, salah satunya adal

q hatikan faktor t ress, kondisi fisik pekerjaan, sistem
engan mempernatikan taxtor tenag ompensasi, aspek-aspek ekonomis,
kerja. Permasalahan yang dialami ole

i keria  diant K spek-aspek teknis, dan perilaku-
enaga kera diantanya urangny%erilaku lainnya. Steers (1984) dalam

motivasi kerja. PT.  Wirastuti .

) o Sutrisno (2007) mengemukakan bahwa
Kabupaten S"r."k memll!k| 55 karyawan restasi (kerja) indi?/idu merupakan
yang .beke.rja,. seflap  karyawa abungan dari tiga faktor vyaitu; (1)
memiliki motivasi yang berbeda-bed emampuan, perangai, dan minat
dalam bekerja dikarenakan banyaknygleorang pei<erja; ) 'kejelasan dan

karyawan kurangnya motivasi Kkerj : .
) enerimaan atas penjelasan peranan
mengakibatkan berpengaruh terhaddap pen] P
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seorang pekerja; (3) tingkat motivasirfINJAUAN PUSTAKA
kerja. Pengertian Motivas Kerja
S Siagian menyatakan bahwa dari

_ Prestasi kerja merupakan fakiokeq; taksonomi, motivasi berasal dari
penting untuk mendukung keberhasilagata “motive” dalam bahasa Inggris,
suatu pekerjaan seseorang baik dalajang artinya bergerak. Berbagai hal
kapasitas pribadi maupun  sebaggjang biasanya terkandung dalam
seorang anggota SUallherhagai defenisi  tentang motivasi
organisasi/lembaga. Banyak  akibajntara |ain adalah keinginan, harapan,
yang ~tidak ~menguntungkan bagkehytuhan, tujuan, sasaran, dorongan
organisasi disebabkan oleh prestagiaz, insentif. Suatu motif adalah
kerja yang rendah. Akibat-akibat yangeadaan kejiwaan yang mendorong,
ditimbulkan dari kurangnya prestasinengaktifkan atau menggerakkan dan
kerja yang dimiliki seorang karyawanmgiif jtulah yang mengarahkan dan
umpamanya terjelma dalam berbagghenyalurkan = perilaku, sikap, dan
bentuk tindakan dan perbuatan yangnqak tanduk seseorang yang selalu
dilakukan  setiap ~ hari  sepertigjaitkan dengan pencapaian tujuan,
kelambatan ~ dan  kelalaian  dalanhaik tyjuan organisasi maupun tujuan
bekerja, ketepatan dalam kehadiragiihadi’  masing-masing  anggota
pada jam-jam kerja, bekerja dengagrganisasi (Siagian, 2005:142).
seenaknya, dan sebagainya.

Menurut Nawawi (2005:32), Aspek-aspek yang Mempengaruhi

pada hakekatnya penilaian presta$iotivas
kerja karyawan yang merupakan o
kegiatan manajemen SDM adalah suatyeithzal Rivai (2005:456), mengatakan
proses pengamatan (observasfahwa aspek-aspek yang
terhadap pelaksanaan pekerjaan oldR€émperngaruhi  motivasi  adalah
seorang pekerja yang memiliki hak-ha®ebagai berikut : .
asasi yang dilindungi. Menurutl- Rasaaman dalam bekerja.
Hasibuan (2001:30) penilaian prestasi 2- Mendapatkan gaji yang adil dan
kerja adalah menilai rasio hasil kerja kompetitif. _
nyata dengan standar kualitas maupuh Lingkungan kerja yang
kuantitas yang dihasilkan setiap menyenangkan. o
karyawan, menetapkan kebijaksanaaﬁ‘w- Penghargaan atas prestasi kerja dan

mengenai promosi atau balas jasanya.  Perlakuan  yang  adi  dari
manajemen.

Berdasarkan uraian di atas dan juga
gejala yang terjadi maka penulisPengertian Prestasi Kerja
tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul Pengaruh Motivasi Prestasi kerja atau kinerja
Kerja Terhadap prestas Kerja @dalah hasil kerja secara kualitatif hasil

Karyawan (Kasus pada PT. Kkerja secara kualitatif dan kuantitatif

Wirastuti K abupaten Siak)”. yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. Wibowo (2007:4)
mengatakan bahwa kinerja adalah
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merupakan implementasi dari rencana positif pemberian motivasi kerja
yang telah disusun tersebut. terhadap prestasi kerja karyawan
Implementasi kinerja dilakukan oleh (Kasus pada PT. Wirastuti
sumber daya manusia yang memiliki Kabupaten Siak).

kemampuan, kompetensi, motivasi, dah. Data sekunder, yaitu data-data yang
kepentingan. Bagaimana organisasi penulis peroleh dari buku-buku,
menghargai dan  memperlakukan laporan-laporan dan lain sebagainya
sumber daya manusianya akan yang tentunya berkaitan dengan
memengaruhi sikap dan perilakunya penelitian ini, antaranya profile PT.

dalam menjalankan kinerja. Wirastuti Kabupaten Siak.

_ , , Teknik pengumpulan data yang
Indikator Prestas Kerja digunakan dalam penelitian ini adalah
= Kualitas kerja Eﬁggi?)r:]er?enggunakan wawancara dan
: Egﬁgi“sttiiis(ieg:gawai : Teknik Analis_is yang
- Kerjasama digunakan adalah regresi sederhana.
» Sikap pegawai
=  Teori: Anwar Prabu PENGARUH MOTIVASI KERJA

TERHADAP PRESTASI KERJA
KARYAWAN (KASUS PADA PT.
WIRASTUTI KABUPATEN SIAK)

Mangkunegara (2008;67)

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian menggunaka
metodologi  penelitian  pendekata
deskriptif kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah prosedur penelitia
yang menghasilkan data deskript

berupa data-data dari orang-orang yang, ™ |-y jaki berjumlah 37 orang

mengisi angket (Sugiyono, 2010).
s PopSIasi( da?a¥n peneliti;n inif)67'27°f’)r'] untuk responden ?erempu)an
. erjumla 18 orang 32.73%).
adalah seluruh karyawan di I:)TBerdasarkan data tersebut dapat

Wirastuti Kabupaten Siak yang’. : . )
berjumlah 55 orang. Teknik samplingE?'ket"thul bahwayang bekerja lebih

arakteristik Responden

esponden Berdasarkan  Jenis
A(elamin
i sebagian besar karyawan di Bank
I_Eg%l Cabang Tambusai Pekanbaru

ang digunakan dalam penelitian in anyal_< pada Iaki-la_ki karena karya\_/van
Z\da?ah tgeknik sampel yaﬁg digunaka k-laki dapat bekerja dengan maksimal

adalah tehnik sensus, dimana sem gzrta dapat bekerja di luar sehingga

populasi atau seluruh karyawan di daangat?ergbagtu pifusahaan
PT. Wirastuti Kabupaten  Siak ~coPonden berdasarkan Lmur

- . | Responden yang berusia 20
g?:gékigryzargﬁel yaitu sebanyak 5'sampai 29 tahun berjumlah 21 orang

. (38.18%), untuk responden berusia
adalahAdapun data yang dlgun‘rjlkardiantara 30 sampai 34 tahun berjumlah

. . . 10 orang (18.18%), responden berusia
a. Data primer, yaitu data yang penuli:~. : :
peroleh  secara langsung Olaldlantara 35 sampai 39 tahun berjumlah

- I, .11 orang (20.00%), responden berusia
responsen yang terdiri dari identita : :
responden dan juga hasil tanggapzd'antara 40 sampai 44 tahun berjumlah

responden tentang pengaruh yar.% orang (14.55%), responden berusia
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diantara 45 sampai 49 tahun berjumleAnalisis Pengaruh Motivas Kerja
5 orang (9.09%). Terhadap Prestas Kerja Karyawan

pada PT. Wirastuti Kabupaten Siak
Responden Berdasarkan Pendidikan

Terakhir Uji Kualitas Data
Untuk responden berdasarkaHasil Uji Validitas
jenjang pendidikan, didapatkan bahwa Tabe 5.

responden yang memiliki pendidikar

terakhir pendidikan terakhir SMA Hasil Uji Validitas Variabel Motivas

. Kerja
berjumlah 6 orang (10.91%), o — J .
pendidikan terakhir Diploma berjumlat Ritngd Q@rekion NABE: Kigagn
20 orang (36.36%), pendidikan terakhi 1 6z o A
S1-S2 berjumlah 27 orang (49.09%; [~ T |
Sedangkan responden yang jenjar [ & | A&
pendidikan jenjang pendidikan St [, 0 | \Ad
berjumlah 2 orang (3.64%). 5 6B | \ad
o o ) 6 gD Q4 \&d
AnalissMotivas Kerja 7 (0515) Q4 \&d
Tabel 3. 8 05174 ) \Ad
Rekapitulasi Motivas Kerja
Ti
No Pernyataan S Sanglgg a‘?g <75 Jumiah Tabd 6.
Saya memiliki kenyamanan . .. - . .
1| dalam bekeria 1820 13 4 0] 5 Hasil Uji Validitas Variabel Prestasi
2 | Saya senang dalam bekerja 17 20 1413 |1 b5 i
3 | Saya bekerja karena gajiyangad?0 | 20| 10| 4/ 1| 55 Corremferla
it iheri Butir Kriteria  /
4 E:rlr: g:t?t%‘ diberikan secara 6] 26! 9l 2| 2| 55 Pertanyad EET?J;‘SL Nilal Batas Ket‘erangar
5 1T_empatt kelr(ja bersh o 1 % 2 2 b 5 . gzzgé g:iﬁ X:::g
empat pekerjaan saya memil Al
6 ruanganilanglnyama?], 12/16)22) 4] 1] % 431 g:;gg g:jm xa:ig
Saya mendapatkan penghargaan 5 0,551 0,444 L
7| dar prestasi yang diperoleh 21511216 0] 55 s 8;232 g:ﬁi xa::j
8 igi)l/a mendapat perlakuan yang 1627 9l ol 3| =5 g gzgég g:ﬁi x:::g
Jumlah 133171 101] 25| 10 = 9513 0444 Valid
Skor 665/ 684|303| 50| 10| 1712
AnalisisPrestasi Kerja Hasil Uji Reliabilitas
Tabd 4.
Rekapitulas Prestasi Kerja Tabel 7.
No Pernyataan 55 ;’ang&aéparjrs STg| Jumiah H agl UJ | Reab| I |tas
1 E;ggazeke’ja sayamemiliki | 15 | 35 | 15| o o| 55 Variabel ﬁ{;ﬁ:aw- Knterla | Keterangan
2 Saya bekerja dengan pekerjaan 13| 20| 19| 3 0 55 Prestasi Kerja (Y) 0,829 0,444 Reliabel
selalu tepat Motivasi Kerja (X) 0,823 0,444 Reliabel
3 ﬁ:l{;jzemmkl kecepatan dalam 12| 23| 18] 2 0 55
4 Pekerjaan yang saya i Lo | 19 | 14| 2 0 55
selalu benar
5 ﬁ:lf:rjfiﬂﬁ'” tepat dengan 11| 27| 18| 2| o 5
6 S:li/sr};dak pernah salah dala 8 31 | 14| 2 0 55

7 | Saya saling membantu 18 28 5 9 0 55

Saya memiliki kerjasama
dengan teman yang lain
Saya memiliki keramahan dalam.

bekerja 16| 23| 16| O 0 55
Saya memiliki sikap yang baik

10| 30| 12| 3 0 55

10 7 29 | 18| 1 0 55
terhadap atasan
Jumlah 126 257 | 143/24| O
Skor 630] 1028|429 48| 0 2135
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Uji Asumsi Klasik organisasi (X)

Uji Normalitas adalah 0.348 berarti menunjukkan
bahwa jika motivasi kerja meningkat
Gambar 1. satu satuan maka prestasi kerja (Y)
Uji Normal Probability Plot akan naik sebesar 0.348.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Koeflger] Determlnas (R &uar e)
Tabd 9.
Hasil Pengujian Untuk Uji Koefisien
s ’ Determinas (R Square)
%} Model Summary®
& 5 ’ Model] R |R Squarg Adjusted R Squar{ Std. Error of the Estimatel
1. L a6 199 184 258
’ o a. Predictors: (Constant),
b. Dependent Variable: Y
Pengujian Regresi Linear Sederhana Nilai R menunjukkan korelasi
Tabel 8. sederhana antara variable independen
Rekapitulas Hasll AnalissRegres:  dengan variable dependen. Dalam table
linier Sederhana di atas diketahui nilai R sebesar 0.446.
Unstandardized Coeficients artinya  adalah  bahwa  korelasi
Model B Std. Emor sederhana antara variable independen
L (Consten) 21981 3009 (motivasi  kerja) dengan variable
X .344 .096 . . P
oo Ay dependen (prestasi kerja) memiliki
pengaruh yang sedang.
Berdasarkan data di atas dapat Hasil koefisien determinasi

diketahui, persamaan garis regrediilai R’ merupakan nilai R Square
antara budaya organisasi terhadaidlam table di atas sebesar 0.283 atau

komitmen organisasi didapatdengan perhitungan sebagai berikut :
persamaan berikut KD = * x 100% = (0.446)x 100% =
Y = 27.987 + 0.348 X 0.199
Persamaan regresi diata Pengujian Hipotesis

dapat digunakan untuk melakukan Tabel 10.
prediksi pengaruh Variabel independen Hasil Uji t
(X) yaitu motivasi kerja terhadap Codfficients
variabel dependen (Y) yaitu prestas osticents | cocticonts
kerja. Dari hasil perhitungan tersebu [wode B |SuEmo| Bet t | Sg

. . . _ 1 (Constant 27.98] 3.00¢ 9.307 .00q
diperoleh nilai a = 27.987 vyang| | il ood wd sl ool

menunjukkan bahwa apabila nila aoependentvariabie: v
motivasi kerja adalah konstan mak Berdasarkan hasil perhitungan
tingkat prestasi kerja sama dengaqan gata olahan SPSS di atas, diperoleh

27.987 satuan. Sedangkan jika nilegijgi t hitung sebesar 4.57 (SPSS =
untuk koefisien dari variabel budaya
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3.625). sedangkan nilaitabel untuka SARAN

= 0.05 (5%) dengan derajat kebebasan

53 (n — 2 = 55 — 2) diperoleh 2.021. InBerdasarkan kesimpulan yang telah
berarti t hitung > t tabel (3.625 > diuraikan diatas, maka penulis dapat
2.021) maka dengan demikian Hanengemukakan beberapa saran :
ditolak dan Hi diterima. Dapat ] . i
disimpulkan bahwa terdapatnya 1. Bagi Karyawan PT. Wirastuti

pengaruh yang signifikan antara Kabupaten Siak _

Motivasi Kerja Terhadap prestasi Kerja Karyawan lebih meningkatkan

Karyawan (Kasus pada PT. Wirastuti motivasi  kerjanya  untuk

Kabupaten Siak). mencapai hasil yang maksimal,
sehingga dapat meningkatkan

KESIMPULAN target perusahaan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian >
yang telah dilakukan mengenai
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
prestasi Kerja Karyawan pada PT.
Wirastuti Kabupaten Siak, maka
berikut ini penulis dapat mengambil
kesimpulan yaitu :

. Bagi perusahaan untuk lebih
mengawasi pekerjaan karyawan
aga dapat bekerja dengan baik
dan menghasilkan hasil yang
masimal. Motivasi yang
diberikan berupa pemberian
reward bagi karyawan yang

1. Analisis motivasi kerja karyawan dapat mencapai target dalam
pada PT. Wirastuti Kabupaten Siak bekerja.
berada pada kategori Baik, hal ini 3 Bagi peneliti lain -
dilihat dari pekerjaan yang Bagi peniliti lain, p_ene_lltlan ini
dilakukan oleh karyawan diharapkan dapat menjadi masukan

terlaksana dengan  baik darpntuk dapat meneliti lebih lanjut
mengerjakan dengan Sungguhmengenai unsur lain dalam motivasi
sungguh. kerja dan prestasi kerja.

2. Analisis prestasi kerja karyawanDAFTAR PUSTAKA

pada PT. Wirastuti Kabupaten Sialﬁ A Mangkunegara dan Anwar Prabu
berada pada kategori baik, hal ini - 2001 Mang Unber '

dapat dilihat de_ngan pekerjaan Daya Manusia. Bandung:
karyawan sesuai dengan target

yang diharapkan dan dapat Resdakarya.

dipercaya hasil pekerjaannya. Anas Sudijono. 2004. Pengantar

Terdapat Pengaruh Motivasi Satistik Pendidikan.
Kerja Terhadap prestasi Kerja Jakarta. Rajawali pers

Karyawan pada PT. Wirastuti

Kabupaten Siak. Artinya semakinAnoraga, Panji. 200Psikologi Kerja.
tinggi motivasi kerja karyawan maka Jakarta: Rineka Cipta
semakin tinggi prestasi kerjanya dan | . - .
sebaliknya semakin rendah motivagiS@d Moh. 1991.Psikologi industri.
kerja karyawan maka semakin rendah Yogyakarta: Liberty.
prestasi kerjanya.
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